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ABSTRAK

Produksi semen portland dalam industri konstruksi memberikan kontribusi signifikan terhadap
emisi karbon dioksida (CO:), yang berdampak pada pemanasan global. Di sisi lain, limbah
pertanian seperti abu sekam padi masih belum dimanfaatkan secara optimal, padahal memiliki
kandungan silika tinggi yang berpotensi meningkatkan kualitas beton. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh substitusi abu sekam padi terhadap kuat tekan beton sebagai upaya
mengurangi ketergantungan pada semen sekaligus memanfaatkan limbah pertanian secara lebih
efektif. Metode penelitian ini bersifat eksperimental dengan membuat benda uji berbentuk silinder
(15 cm x 30 cm) yang diuji kuat tekannya pada umur 14 dan 28 hari. Variasi substitusi abu sekam
padi yang digunakan adalah 0%, 5%, 7,5%, 10%, dan 12,5% dari total berat semen. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penambahan abu sekam padi hingga 10% meningkatkan kuat
tekan beton dibandingkan beton normal, dengan nilai optimum pada variasi 10%. Namun,
penambahan hingga 12,5% menyebabkan penurunan kuat tekan. Dari penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa abu sekam padi dapat digunakan sebagai bahan substitusi parsial semen
dalam campuran beton, dengan proporsi optimum sebesar 10%. Penggunaan abu sekam padi tidak
hanya meningkatkan efisiensi biaya produksi beton, tetapi juga berkontribusi dalam mengurangi
limbah pertanian dan dampak lingkungan dari industri semen.

Kata kunci: Abu sekam padi, beton, kuat tekan, substitusi semen, material ramah
lingkungan
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ABSTRACT

The production of Portland cement in the construction industry significantly contributes to
carbon dioxide (CO:) emissions, which impact global warming. On the other hand,
agricultural waste such as rice husk ash remains underutilized, despite its high silica content,
which has the potential to improve concrete quality. This study aims to analyze the effect of
substituting rice husk ash on concrete compressive strength as an effort to reduce dependence
on cement while effectively utilizing agricultural waste. This research employs an
experimental method by creating cylindrical specimens (15 cm x 30 cm) and testing their
compressive strength at 14 and 28 days. The rice husk ash substitution variations used in this
study were 0%, 5%, 7.5%, 10%, and 12.5% of the total cement weight. The results indicate
that the addition of rice husk ash up to 10% enhances the compressive strength of concrete
compared to normal concrete, with the optimum value found at the 10% variation. However,
increasing the substitution to 12.5% led to a decrease in compressive strength. This study
concludes that rice husk ash can be used as a partial cement substitute in concrete mixtures,
with an optimum proportion of 10%. The use of rice husk ash not only improves the cost
efficiency of concrete production but also contributes to reducing agricultural waste and the
environmental impact of the cement industry.

Keywords: Rice husk ash, concrete, compressive strength, cement substitution, sustainable
materials.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Beberapa penelitian terbaru berfokus pada pengurangan penggunaan semen portland
dengan memanfaatkan bahan alternatif atau limbah yang berasal dari industri maupun sektor
pertanian. Bahan-bahan ini biasanya berupa material yang tidak terpakai dalam bidang
pertanian dan sering dibuang begitu saja, seperti sekam padi, ampas tebu, dan cangkang sawit.
Kondisi ini mendorong para ahli untuk mengembangkan berbagai ide guna memanfaatkan
limbah tersebut sebagai bahan tambahan atau campuran dalam pembuatan beton yang lebih
ramah lingkungan. Salah satu contoh limbah yang dimanfaatkan adalah abu sekam padi.

Abu sekam padi dicampur dengan semen memiliki beberapa alasan yang mendasari
pemanfaatannya dalam berbagai aplikasi, terutama dalam dunia konstruksi dan material
bangunan. Beberapa alasan kenapa abu sekam dicampur dengan semen, memiliki kandungan
silika yang dapat meningkatkan kualitas beton karena bias berperan sebagai pozzolan,
mengurangi penggunaan semen serta biaya menjadi murah, ramah lingkungan karna abu sekam
termasuk kepada limbah yang dibuang, dapat meningkatkan durability beton terhadap ganguan
zat zat dari luar.

Pemanfaatan dari abu sekam padi juga dapat dimanfaatkan untuk mengurangi biaya
produksi terhadap beton. Hal ini dikarenakan harga abu sekam padi umumnya lebih murah
daripada semen, sehingga penggunaan abu sekam sebagai pengganti sebagian semen dapat
mengurangi biaya produksi beton. Selain itu ketersediaan abu sekam padi yang melimpah di
daerah pertanian juga dapat mengurangi biaya transportasi dan pasokan bahan baku beton.
Selain itu pemanfaatan abu sekam dapat mengurangi dampak terhadap lingkungan dikarenakan
produksi semen konvensional menyumbang emisi karbon dioksida (CO2) yang signifikan.
Dengan menggantikan sebagian semen dengan abu sekam padi, kita dapat mengurangi jejak

karbon industri konstruksi dan mendukung pembangunan yang lebih ramah lingkungan.

Aprianti (2015) mengatakan bahwa untuk memproduksi 1 ton semen portland itu akan
menghasilkan kurang lebih 1 ton gas CO. ke atmosfer. Sehingga dalam penggunaan semen
portland dalam proses pembuatan beton untuk kontruksi dapat merusak lingkungan sehingga

proses tersebut menjadi tidak ramah lingkungan dalam pengembangan lingkungan yang



berkelanjutan. Jika limbah dibuang secara terus menerus tanpa adanya pengolahan yang
maksimum maka dapat menimbulkan gangguan keseimbangan, dengan demikian
menyebabkan lingkungan menjadi tercemar.

Pada setiap tempat pengolahan padi sering kita jumpai limbah dari sisa pembakaran
sekam padi yang kemudian menjadi abu sekam padi, sampai saat ini pengolahan limbah
pertanian tersebut masih belum optimal. Limbah pertanian abu sekam padi yang belum
dimanfaatkan biasanya dibuang begitu saja dan ada juga sebagian kecil dari masyarakat
memanfaatkan limbah abu sekam padi sebagai media untuk mencuci piring/abu gosok. Abu
sekam padi apabila tidak dimanfaatkan akan mengalami penumpukan yang akan berdampak
terhadap lingkungan, yaitu jika dibiarkan menumpuk akan mengeluarkan gas rumah kaca
seperti metana (CH4) yang berkontribusi pada pemanasan global. Proses penghancuran alami
sekam padi berlangsung cukup lambat sehingga dapat mencemari tanah dan udaraa di
sekitarnya.

Sehingga kita perlu cari tahu cara untuk mengurangi limbah pertanian yang satu ini, ada
beberapa cara dalam pemanfaatan limbah limbah abu sekam dari sektor pertanian seperti
pembuatan pupuk organik dan dari sektor pembangunan dengan memanfaatkan kandungan dari
abu sekam yang memiliki kandungan silika yang apabila digabungkan dengan beton akan
meningkatkan mutu dari beton.

Pozzolan adalah bahan yang mengandung senyawa silika atau silika alumina, yang
tidak mempunyai sifat mengikat seperti semen akan tetapi dalam bentuk yang halus dengan
adanya air maka senyawa-senyawa tersebut akan bereaksi dalam kaliumhidroksida pada suhu
normal membentuk senyawa kalsium hidrat yang bersifat hidraulis dan mempunyai angka
kelarutan yang cukup rendah (ASTM C618-92a).

Abu sekam padi mengandung silika sekitar 87-97% (Mehta,2018). Dengan
demikian, percobaan yang berkelanjutan diperlukan dalam penentuan komposisi beton yang

digunakan.”

Mengacu pada penjelasan di atas, perlu dilakukan penelitian mengenai penggunaan abu
sekam padi sebagai pengganti semen dalam campuran beton, untuk mengetahui dampaknya
terhadap hasil pengujian kuat tekan beton. Dengan demikian, judul penelitian ini adalah
“Analisis Pengaruh Substitusi Abu Sekam Padi Terhadap Kuat Tekan Beton™ .

Mengacu pada penjelasan di atas, dalam penelitian ini penulis menggunakan abu sekam
padi sebagai salah satu bahan alternatif pengganti semen, yang diharapkan dapat menghasilkan

mutu beton yang baik sekaligus ramah lingkungan.



1.2

1.3

14

Rumusan Masalah

Pada penelitian ini, penulis menarik beberapa rumusan masalah sebagai  berikut :

1) Bagaimana pengaruh penambahan limbah Abu Sekam Padi variasi 0%, 5%, 7,5%,
10%, dan 12,5% terhadap kuat tekan beton ?

2) Berapa persentase optimum campuran beton pada variasi Abu Sekam Padi 5%,
7,5%, 10%, dan 12,5%?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut :

1) Untuk menentukan pengaruh penggunaan Abu Sekam Padi sebagai bahan substitusi
semen terhadap kekuatan campuran beton variasi 0%, 5%, 7,5%, 10% dan 12,5% .

2) Mengetahui persentase optimum campuran beton variasi 0%, 5%, 7,5%, 10%, dan
12,5%.

Batasan Masalah

Batasan masalah yang penulis tetapkan pada penelitian ini adalah :

1) Semen yang digunakan adalah semen PCC (Portland Composite Cement).

2) Memakai benda uji silinder 15cm x 30cm.

3) Hanya melakukan pengujian kuat tekan commpresive test.

4) Merencanakan Job Mix Formula dengan target kuat tekan rencana pada beton
normal sebesar fc’ 20 MPa dan akan diuji kuat tekannya pada umur 14 hari, dan
28 hari.

5) Limbah pertanian Abu Sekam Padi yang digunakan adalah limbah pertanian dari
hasil pembakaran alami dari tempat pengolahan padi didaerah Sulit Air,
Kecamatan X Koto Diatas Kabupaten Solok Provinsi Sumatera Barat

6) Agregat halus (pasir) berasal dari Quarry Lubuk Alung, Kab.Padang Pariaman

7) Agregat kasar berasal dari Quarry CV. Berkah,Kampung Kalawi, Kota Padang,
Prov. Sumatera Barat

8) Menggunakan variasi campuran 0%, 5%, 7,5%, 10%, dan 12,5% Abu Sekam Padi
sebagai pengganti dari sebagian semen.

9) Abu Sekam Padi yang akan digunakan sudah di keringkan dibawah sinar matahari
dengan lama pengeringan 24 jam.

10) Perawatan beton dengan cara perendaman didalam air



1.5 Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian penulis mengharapkan dapat memberikan manfaat antara lain :

1) Dapat memanfaatkan bahan limbah pertanian Abu Sekam Padi pada beton.

2) Memberikan informasi terkait berupa berapa besar pengaruh pada penambahan Abu
Sekam Padi dengan variasi campuran 5%, 7,5%, 10%, dan 12,5% pada penigkatan
kuat tekan beton.

3) Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitianlebih
lanjut tentang beton dengan menggunakan abu sekam padi sebagai bahan pengganti

sebagian semen.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yang digunakan adalah sebagai berikut :

BABI PENDAHULUAN

Pada bab ini dibahas tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah,
tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian serta sistematika

penulisan dalam tugas akhir yang digunakan
BABII : STUDI LITERATUR

Pada bab ini dibahas tentang uraian dari literatur atau referensi yang
menjadi acuan dalam penulisan tugas akhir yaitu materi tentang beton,
agregat, air dan abu sekam padi.

BAB Il : METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tahapan-tahapan pengerjaan mulai dari pekerjaan
persiapan, pengujian properties sampai perolehan data dari hasil uji yang
dilakukan.



BAB IV :

BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Pada bab ini berisikan pembahasan tentang analisis data dari hasil
penelitian yang didapatkan dari pengujian kuat tekan beton variasi dengan
abu sekam padi sebagai pengganti sebagian semen.

PENUTUP

Pada bab ini akan diuraikan mengenai kesimpulan dan saran dari hasil

penelitian pada laporan tugas akhir ini.



